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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Semua  orang  pasti  mengharapkan  usia panjang  dengan  kondisi  
sehat,  namun  dengan bertambahnya  usia  sistem  di dalam  tubuh  akan 
mengalami penurunan,  dengan  menurunya sistem  di dalam  tubuh  maka  
timbul masalah masalah  degeneratif  maupun  non degeneratif, penyakit 
degeneratif yang biasanya sering terjadi pada  proses penuaan  salah  
satunya  yaitu osteoarthritis, menurut  Badan  Pusat  Statistika (BPS),  
Indonesia  termasuk  negara  berstruktur tua  dimana  hal  ini  dapat  di lihat  
dari  jumlah penduduk lansia pada tahun 2008, 2009 dan 2012 telah  
mencapai  diatas  7%  dari  keseluruhan penduduk  secara  global,  di 
prediksi  populasi lansia  di  Indonesia  akan  terus  mengalami peningkatan, 
bersamaan  dengan  proses  penuaan  dan tingginya  usia  harapan  hidup  
maka  akan meningkatkan  jumlah  angka akibat penyakit  degeneratif  dan  
disabilitas, penelitian  tentang  prevalensi osteoarthritis  genu  terhadap 
7.577 responden di Amerika,  dikatakan  bahwa  prevalensi osteoarthritis  
genu  12,2%, perempuan (14,9%) lebih tinggi dibandingkan laki-laki (8,7%) 
di ikuti peningkatan  usia, adapun  prevalensi osteoarthritis di  Indonesia,  
mencapai  5%  pada usia <40 tahun, 30% pada usia 40-60 tahun, dan 65%  
pada  usia  >61  tahun  (Lewis,et  al,  2011), penyebab  primer  dari  
osteoarthritis masih belum dapat di ketahui secara pasti namun terdapat  
beberapa  faktor  risiko  yang  berperan yaitu:  usia,  jenis  kelamin,  genetik,  
kegemukan, dan  penyakit  metabolik  serta  faktor  lainnya (Dolenio,  
2014), berat badan biasanya dikaitkan dengan  pemicu  timbulnya  
osteoarthritis  genu, obesitas  meningkatkan  beban  sendi  bertambah 
sehingga resultan gaya akan bergeser ke medial, gejala  dan  tanda  
osteoarthritis  adalah  nyeri sendi,  hambatan  gerak  sendi,  kaku  pagi, 
krepitasi, deformitas, pembengkakan  sendi yang asimetris,  tanda-tanda  
peradangan,  perubahan gaya berjalan (Dolenio, 2014), gejala  yang  timbul  
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dari osteoarthritis genu membuat aktivitas fungsional seseorang terganggu, 
maka dari itu, inilah tugas fisioterapi untuk  membantu  mengembalikan  
aktivitas fungsional  dan  mengurangi  masalah  yang disebabkan  oleh 
osteoarthritis. 
Osteoarthritis  adalah  gangguan pada  sendi  yang  bergerak, penyakit  
ini  bersifat kronik,  berjalan  progresif,  tidak  meradang,  dan di tandai oleh 
adanya pengikisan rawan sendi dan pembentukan tulang baru pada 
permukaan sendi, gangguan  ini  sedikit  lebih  banyak  pada perempuan  
daripada  laki-laki  terutama ditemukan  pada  orang-orang  berusia  lebih  
dari 45  tahun, penyakit  ini  pernah  di anggap  sebagai suatu  proses  
penuaan  normal,  sebab  insiden bertambah dengan meningkatnya usia  
(Price and Wilson, 2006), osteoarthritis menurut American college of 
Rheumatology merupakan sekelompok kondisi heterogen  yang  mengarah  
kepada  tanda  dan gejala  sendi, osteoarthritis  merupakan  kelainan sendi 
degenerasi non-inflamasi yang terjadi pada sendi yang dapat digerakkan dan 
sendi penopang berat  badan  dengan  gambaran  khas memburuknya  rawan  
sendi  serta  terbentuknya tulang-tulang  baru  pada  tepi  tulang  (osteofit) 
sebagai akibat perubahan biokimia, metabolisme, fisiologis  dan  patologis  
pada  rawan  sendi  dan tulang sub-kondral, gangguan ini berkembang 
secara lambat, tidak  simetris  dan  di tandai dengan adanya degenerasi  
kartilago  sendi  (Novita  2007), genu merupakan  persendian  yang  paling  
sering mengalami osteoarthritis  dan  merupakan  jenis osteoarthritis  yang  
paling  berkaitan  dengan gejala  nyeri dan disabilitas.  osteoarthritis  genu 
adalah  penyakit  degeneratif  pada  sendi  genu karena  adanya  abrasi  
tulang  rawan  sendi  dan pembentukan  tulang  baru  pada  permukaan 
persendian  yang  mampu  menyebabkan kelemahan  otot  dan  tendon  
sehingga  membatasi gerak  dan  menyebabkan  nyeri, penyakit degeneratif  
pada  genu  dapat  menyebabkan permukaan sendi genu menjadi tidak 




Transcutaneus  Electrical  Nerve  Stimulation  (TENS) banyak di 
gunakan untuk solusi  kasus  nyeri  lutut  yang diakibatkan  osteoarthritis,  
TENS merupakan  penggabungan  perangkat kecil  untuk  mengarahkan  
pulsa  listrik ringan  ke  saraf  di area  yang  sakit, selama  penanganan  
stimulasi dengan TENS, elektroda diletakkan atau ditempelkan  pada  kulit  
di daerah  yang mengalami  keluhan  nyeri (triggerpoint), elektroda  di 
hubungkan dengan  kabel  ke  stimulator  bertenaga listrik, beberapa  unit  
TENS  bekerja dengan  cara  memblokir  impuls  nyeri melalui  stimulasi  
serabur  saraf  besar, jenis  lain  TENS  bekerja  dengan menyebabkan  
tubuh  melepaskan endorphin (zat kimia saraf yang terjadi secara alami 
dalam otak yang memiliki sifat menghilangkan rasa sakit), TENS  dapat  
mengurangi  nyeri lutut  dimana aktifitas sel nosiseptor  di kornu dorsalis 
saat TENS di aplikasikan pada  area somatic dalam bentuk inhibisi pre  dan  
post  sinapsis, TENS dengan segmental simpatis dapat mengurangi nyeri 
kronis pada osteoaarthritis genu melalui  antidromik  yang  bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses recovery jaringan lunak 
melalui respon vasodilatasi kapiler, dan efek prodomik yang bermanfaat 
terhadap aktivasi beta  endorphin,  serotonin untuk  membantu  menurunkan  
keluhan nyeri  pada  kondisi  musculoskeletal termasuk osteoaarthritis genu. 
Terapi Infrared / sinar infra merah merupakan salah satu  intervensi  
fisioterapi  yang  bisa digunakan  untuk  penanganan  osteoaarthritis genu, 
panas  yang  dihasilkan oleh lampu infra merah banyak digunakan di  klinik  
fisioterapi  untuk  menangani kondisi  musculoceletal, radiasi yang di 
hasilkan oleh  pancaran  lampu infra merah dapat meningkatkan aliran darah 
dan rileksasi jaringan, sehingga berpotensi mengurangi nyeri dan 
memaksimalkan fungsi pada penderita nyeri (Ansari, 2014), menurut  
Kuntono  (2005), dengan pancaran sinar infrared (IR)  terjadi  stimulus 
termoreseptor sehingga mengakibatkan vasomotor dilatator  kapiler 
teraktivasi dan di ikuti oleh vasodilatasi pembuluh darah kapiler. 
Vasodilatasi  kapiler secara berkesinambungan akan memberikan suatu 
respon terhadap kapiler regional pada otot, sehingga meningkatkan 
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vaskularisasi otot, Termoreseptor juga memberikan  efek sedatif pada 
sensoris nerve ending di kulit yang bermanfaat untuk meningkatkan  
rileksasi  otot,  sehingga  fase nyeri berkurang, pada  kasus  osteoarthritis  
genu,  infrared menghasilkan rasa hangat yang ditimbulkan dari sinar 
ultraviolet yang  meningkatkan  vasodilatasi  jaringan  superfisial  sehingga 
memperlancar  metabolisme  dan  menyebabkan  efek  relaksasi pada  ujung  
saraf  sensorik, efek  terapeutiknya  yaitu  dapat mengurangi rasa nyeri. 
Studi Literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan 
kasus atau permasalahan yang ditemukan, refrensi ini dapat di cari dari 
buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan situs-situs di internet. output 
dari studi literatur ini adalah terkoleksinya referensi yang relevan dengan 
perumusan masalah, menurut Danial dan Warsiah, 2009, studi literatur 
adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan 
sejumlah buku-buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 
untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dihadapi/peneliti sebagai bahan rujukan dalam 
pembahasan hasil penelitian, penelitian ini menggunakan studi literatur 
berdasarkan hasil penelitian dari jurnal satu yang berjudul: “Pengurangan 
Nyeri Menggunakan Latihan  Otot Quariceps Dan TENS Dengan Latihan  
Otot Quariceps Dan Fisiotaping  Pada Osteoarthritis Lutut“ Politeknik 
Kesehatan Surakarta Jawa Tengah 2013 oleh Heru Purbo Kuntono, Pajar 
Haryatno, Slamet Parjoto. Jurnal dua Jurnal Biomedik (JBM), Volume 6, 
Nomor 3, November 2014, yang berjudul “Pengaruh Trancutaneus 
Electrical Nerve Stimulations Dengan Dan Tanpa Terapi Latihan Terhadap 
Nyeri Dan Kinerja Fisik Pada Penderita Osteorhtitis Lutut” karya Inge 
Jiemesha & Engeline Angliadi yang di laksanakan di Poliklinik  Rehabilitasi  
Medik RSUP  Prof  Dr.  R.D. Kandou Malalayang Kota Manado Provinsi 
Sumatera Utara. Jurnal ke tiga karya Sulaiman & Anggriani Tahun 2019 
yang berjudul  “Pengaruh Penggunaan Infrared Di Posyandu Lansia Desa 
Lama” di Desa Lama Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang 
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Provinsi Sumatera Utara yang permasalahan osteoarthritis adalah salah satu 
kasus yang di jumpai paling tinggi dan dilakukan intervensi. 
Berdasarkan pembahasan di atas penulis memilih judul 
“Penatalaksanaan Fsioterapi Pada Kasus Osteoarthritis Genu Dengan 
Modalitas Trancutaneus Electrical Nerve Stimulations (TENS) Dan 
Infrared”, karena dari berbagai sumber, penggunaan modalitas 
Trancutaneus Electrical Nerve Stimulations (TENS) dan Infrared terbukti 
mampu mengurangi nyeri dan meningkatkan kemampuan fungsional pada 
kasus osteoarthritis genu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada tugas 
akhir ini adalah:   
1.2.1 Apakah pemberian modalitas Trancutaneus Electrical Nerve 
Stimulations (TENS) dapat mengurangi nyeri pada kasus osteoarthrits 
genu ? 
1.2.2 Apakah pemberian modalitas Trancutaneus Electrical Nerve 
Stimulations (TENS) dapat meningkatkan kemampuan fungsional 
pada kasus osteoarthritis genu ? 
1.2.3 Apakah pemberian modalitas Infrared dapat mengurangi nyeri pada 
kasus osteoarthrits genu ? 
1.2.4 Apakah pemberian modalitas Infrared dapat meningkatkan 
kemampuan fungsional pada kasus osteoarthrits genu ? 
1.3 Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka dapat 
dirumuskan tujuan penulisan ialah sebagai berikut : 
1.3.1 Untuk mengetahui pemberian modalitas Trancutaneus Electrical 
Nerve Stimulations (TENS) dapat mengurangi nyeri pada kasus 
osteoarthrits genu ?  
1.3.2 Untuk mengetahui pemberian modalitas Trancutaneus Electrical 
Nerve Stimulations (TENS) dapat meningkatkan kemampuan 
fungsional pada kasus osteoarthritis genu ?  
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1.3.3 Untuk mengetahui pemberian modalitas Infrared dapat mengurangi 
nyeri pada kasus osteoarthrits genu ?  
1.3.4 Untuk mengetahui pemberian modalitas Infrared dapat 
meningkatkan kemampuan fungsional pada kasus osteoarthrits 
genu? 
1.4 Manfaat 
Hasil laporan kasus ini diharapkan bermanfaat untuk : 
1.4.1 Bagi institusi pendidikan  
Sebagai salah satu sumber informasi dan referensi bagi 
mahasiswa dalam rangka program pencegahan dan penanganan kasus 
osteoarthritis genu dan sebagai bahan acuan atau pembanding bagi 
pembaca yang akan melakukan penelitian yang mengangka masalah 
atau metode yang sama 
1.4.2 Bagi fisioterapis 
Menjadi bahan pustaka yang selanjutnya dapat digunakan 
sebagai salah satu metode mengintervensi pasien terkait kasus 
osteoarthritis genu, 
1.4.3 Bagi penulis 
Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 
dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan praktek di 
lapangan di bidang fisioterapi sesuai dengan kaedah ilmiah yang di 
dapat dari materi kuliah, serta merupakan salah satu sarat kelulusan 
1.4.4 Bagi masyarakat  
Sebagai wadah untuk memperoleh sumber informasi dan 
pengetahuan bagi masyarakat tentang kasus osteoarthritis genu dan 
mengetahui tentang manfaat Trancutaneus Electrical Nerve 
Stimulation dan Infrared akan dapat menyembuhkan dan meringankan 
gangguan osteoarthritis genu bagi penderita serta menambah 
wawasan masyarakat. 
